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Abstrak 

Administrasi sarana dan prasarana sekolah memiliki peran penting dalam mendukung 

efektivitas proses pembelajaran. Namun, pelaksanaan pengadaan sarana dan prasarana di 

sekolah sering menghadapi berbagai tantangan yang berdampak pada mutu layanan 

pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tantangan 

administrasi sarana prasarana sekolah dalam proses pengadaan melalui metode Systematic 

Literature Review (SLR). Metode SLR dilakukan dengan menelaah secara sistematis artikel 

ilmiah, jurnal nasional dan internasional, serta publikasi relevan yang membahas administrasi 

dan pengadaan sarana prasarana pendidikan. Proses penelaahan meliputi tahap perencanaan, 

pencarian literatur, seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, serta analisis dan 

sintesis temuan penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa tantangan utama dalam 

administrasi pengadaan sarana prasarana sekolah meliputi keterbatasan anggaran, 

perencanaan yang kurang efektif, lemahnya sistem pengawasan, kurangnya koordinasi antar 

pemangku kepentingan, serta keterbatasan kompetensi sumber daya manusia dalam 

pengelolaan administrasi. Selain itu, kompleksitas regulasi dan prosedur birokrasi turut 

menghambat efektivitas proses pengadaan. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa 

perbaikan sistem administrasi, peningkatan kapasitas pengelola, serta penyederhanaan 

prosedur pengadaan sangat diperlukan untuk mendukung keberhasilan pengelolaan sarana 

dan prasarana sekolah secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Administrasi Sarana Prasarana, Pengadaan, Manajemen Pendidikan 

 

Abstract 

School infrastructure administration plays a crucial role in supporting the effectiveness of the 

learning process. However, the procurement of school infrastructure often faces various 

challenges that impact the quality of educational services. This study aims to identify and 

analyze challenges in the procurement process of school infrastructure administration using 

the Systematic Literature Review (SLR) method. The SLR method involves systematically 

reviewing scientific articles, national and international journals, and relevant publications that 

discuss the administration and procurement of educational infrastructure. The review process 

includes planning, literature search, article selection based on inclusion and exclusion criteria, 

and analysis and synthesis of research findings. The study results indicate that the main 

challenges in the administration of school infrastructure procurement include budget 

constraints, ineffective planning, weak oversight systems, lack of coordination among 

stakeholders, and limited human resource competency in administrative management. 

Furthermore, the complexity of regulations and bureaucratic procedures also hamper the 

effectiveness of the procurement process. The study's conclusion emphasizes that improving 

the administrative system, increasing management capacity, and simplifying procurement 
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procedures are essential to support the sustainable success of school infrastructure 

management. 

Keywords: Infrastructure Administration, Procurement, Education Management 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan proses strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Keberhasilan proses pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh tersedianya sarana dan prasarana yang memadai sebagai penunjang utama 

kegiatan pembelajaran. Sarana dan prasarana yang dikelola dengan baik akan menciptakan 

proses belajar mengajar yang efektif, efisien, dan bermutu (Nurharirah & Effane, 2022). 

Sarana dan prasarana pendidikan memiliki peran penting dalam menunjang 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Sarana mencakup peralatan dan perlengkapan yang 

digunakan secara langsung dalam pembelajaran, sedangkan prasarana merupakan fasilitas 

pendukung yang secara tidak langsung menunjang proses pendidikan. Kelengkapan dan 

kesiapan sarana prasarana akan memudahkan guru dalam melaksanakan tugasnya serta 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Administrasi sarana dan prasarana pendidikan 

merupakan serangkaian kegiatan yang meliputi perencanaan, pengadaan, penggunaan, 

pemeliharaan, dan pengawasan fasilitas pendidikan agar dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Administrasi yang baik bertujuan untuk memastikan bahwa sarana dan prasarana selalu 

dalam kondisi siap pakai serta sesuai dengan kebutuhan pembelajaran (Akhyar et al., 2024).  

Salah satu tahap penting dalam administrasi sarana dan prasarana adalah pengadaan. 

Pengadaan merupakan kegiatan penyediaan fasilitas pendidikan berdasarkan hasil 

perencanaan kebutuhan sekolah. Proses pengadaan harus mempertimbangkan aspek ketepatan 

mutu, jumlah, waktu, serta kesesuaian dengan anggaran dan regulasi yang berlaku agar tidak 

terjadi pemborosan atau ketidaktepatan sasaran. Namun, dalam praktiknya, pelaksanaan 

administrasi pengadaan sarana dan prasarana sekolah masih menghadapi berbagai tantangan. 

Permasalahan yang sering muncul antara lain perencanaan yang belum matang, keterbatasan 

anggaran, serta pengadaan yang dilakukan tanpa analisis kebutuhan yang jelas. Kondisi ini 

menyebabkan fasilitas yang diadakan tidak sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran di sekolah (Askar et al., 2025). 

Selain itu, keterbatasan anggaran sekolah, khususnya yang bersumber dari dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS), sering menjadi kendala dalam pengadaan sarana dan 

prasarana. Sekolah harus menyesuaikan kebutuhan dengan kemampuan finansial yang 

terbatas, sehingga beberapa fasilitas yang mendesak belum dapat terpenuhi secara optimal 
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(Irwan et al., 2023).  Kurangnya evaluasi dan pengawasan dalam proses pengadaan juga 

menjadi tantangan tersendiri. Tanpa evaluasi yang berkelanjutan, pengadaan sarana dan 

prasarana berpotensi tidak tepat sasaran, tidak relevan dengan kebutuhan pengguna, serta 

menimbulkan inefisiensi penggunaan anggaran pendidikan (Purba, 2024). Permasalahan 

administrasi pengadaan sarana dan prasarana juga dipengaruhi oleh kurangnya koordinasi 

antar pihak sekolah. Pengadaan yang tidak melibatkan guru sebagai pengguna langsung 

fasilitas sering kali menyebabkan sarana yang tersedia tidak mendukung kebutuhan 

pembelajaran secara maksimal (Irwan et al., 2023). 

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, diperlukan perbaikan dalam sistem 

administrasi pengadaan sarana dan prasarana sekolah. Upaya perbaikan dapat dilakukan 

melalui perencanaan berbasis kebutuhan nyata sekolah, pelibatan seluruh pemangku 

kepentingan, serta penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

anggaran (Nurharirah & Effane, 2022). 

Rencana pemecahan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada analisis tantangan 

administrasi pengadaan sarana dan prasarana sekolah, mulai dari tahap perencanaan hingga 

evaluasi. Dengan menganalisis kendala yang dihadapi sekolah, diharapkan dapat dirumuskan 

strategi pengelolaan pengadaan yang lebih efektif dan efisien (Purba, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam tantangan administrasi 

sarana dan prasarana sekolah dalam proses pengadaan. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai upaya yang dapat dilakukan sekolah dalam 

meningkatkan efektivitas administrasi pengadaan fasilitas pendidikan. Dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengelola 

sekolah dalam memperbaiki sistem administrasi sarana dan prasarana, khususnya dalam 

pengadaan, sehingga mampu mendukung peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan 

(literature review). Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah mengkaji dan 

menganalisis secara mendalam tantangan administrasi sarana dan prasarana sekolah dalam 

proses pengadaan berdasarkan temuan dan pembahasan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena 

secara komprehensif melalui penelaahan konsep, temuan empiris, serta pola permasalahan 

yang muncul dalam berbagai konteks sekolah. 
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Desain penelitian yang digunakan bersifat deskriptif-analitis. Penelitian ini tidak 

bertujuan untuk menguji hipotesis atau mengukur hubungan antar variabel secara statistik, 

melainkan untuk menguraikan, membandingkan, dan mensintesis berbagai temuan terkait 

administrasi pengadaan sarana dan prasarana sekolah. Melalui desain ini, peneliti berupaya 

membangun pemahaman konseptual yang utuh mengenai permasalahan, faktor penyebab, 

serta implikasi administrasi pengadaan terhadap mutu pendidikan. 

Dalam konteks pengambilan sampel, unit analisis penelitian ini adalah artikel ilmiah 

yang membahas administrasi sarana dan prasarana pendidikan di sekolah. Populasi target 

mencakup seluruh artikel penelitian dan kajian konseptual yang relevan dengan topik 

pengadaan sarana dan prasarana sekolah. Sampel penelitian ditentukan secara purposive, 

yaitu memilih artikel yang secara spesifik membahas perencanaan, pengadaan, pengelolaan, 

serta kendala administrasi sarana dan prasarana pendidikan. Artikel yang dipilih memiliki 

konteks sekolah dan memuat pembahasan yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Profil data yang dianalisis dalam penelitian ini bersumber dari artikel-artikel yang 

memuat hasil penelitian lapangan maupun kajian konseptual. Data yang digunakan berupa 

data kualitatif sekunder, seperti deskripsi proses pengadaan, bentuk kendala administrasi, 

peran pengelola sarana prasarana, serta dampak keterbatasan fasilitas terhadap proses 

pembelajaran. Data tersebut dianalisis sebagai representasi pengalaman dan praktik 

administrasi sarana dan prasarana di sekolah. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui tahap identifikasi, seleksi, dan 

penelaahan artikel. Pada tahap identifikasi, peneliti menelusuri artikel yang relevan dengan 

topik penelitian. Selanjutnya dilakukan seleksi berdasarkan kesesuaian topik, kejelasan 

metode, serta kedalaman pembahasan mengenai pengadaan sarana dan prasarana. Artikel 

yang terpilih kemudian dikaji secara menyeluruh untuk mengidentifikasi informasi penting 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 

Pengukuran dalam penelitian ini tidak dilakukan dalam bentuk pengukuran numerik, 

melainkan melalui kategorisasi tematik. Data dianalisis dengan mengelompokkan informasi 

ke dalam tema-tema utama, seperti perencanaan pengadaan, sumber pendanaan, prosedur 

administrasi, kendala pelaksanaan, serta evaluasi pengadaan sarana dan prasarana. Proses 

pengukuran ini bertujuan untuk mempermudah penarikan makna dan hubungan antar konsep 

yang ditemukan dalam artikel yang dikaji. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis isi kualitatif. Analisis dilakukan 

melalui beberapa langkah, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada 
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tahap reduksi data, informasi yang relevan diseleksi dan difokuskan pada isu administrasi 

pengadaan. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif yang sistematis. Tahap 

akhir adalah penarikan kesimpulan dengan mensintesis temuan-temuan utama untuk 

memperoleh gambaran menyeluruh mengenai tantangan administrasi sarana dan prasarana 

sekolah dalam pengadaan. 

Melalui metode, data, dan analisis yang digunakan, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran konseptual yang jelas mengenai permasalahan administrasi pengadaan 

sarana dan prasarana sekolah serta menjadi dasar pemikiran bagi perbaikan sistem 

pengelolaan fasilitas pendidikan secara berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Administrasi sarana dan prasarana sekolah, khususnya pada tahap pengadaan, sering 

menghadapi tantangan administratif yang mempengaruhi efektivitas pendidikan. Kajian teori 

ini menyajikan kerangka konseptual dari teori manajemen sarpras sebagai analisis utama, 

konsep pendukung regulasi pengadaan, serta temuan jurnal terkini yang mengidentifikasi 

dukungan dan celah penelitian (Nelliraharti & Jarmita, 2025) dan (Putri et al., 2024). 

Teori manajemen sarana dan prasarana pendidikan didefinisikan sebagai proses 

perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan evaluasi fasilitas untuk mendukung 

pembelajaran secara optimal (Nelliraharti & Jarmita, 2025). Teori ini, yang berbasis prinsip 

POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling), menjadi kerangka analisis utama 

dalam penelitian ini karena menyoroti pengadaan sebagai tahap kritis di mana tantangan 

administratif seperti keterbatasan anggaran dan birokrasi sering muncul, sehingga 

menghambat kelancaran operasional sekolah (Dewi et al., 2023). Argumentatif, teori ini 

menegaskan bahwa pengelolaan sarpras yang efektif tidak hanya memastikan ketersediaan 

fisik, tetapi juga kontribusi strategis terhadap kualitas pendidikan nasional, terutama di era 

digital pasca-pandemi (Suranto et al., 2022).  

Dalam teori manajemen sarpras, tahap pengadaan diintegrasikan dengan perencanaan 

berbasis kebutuhan riil melalui analisis skala prioritas dan RAPBS (Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Sekolah), yang menekankan efisiensi dana BOS atau APBN (Letari 

et al., 2025). Kerangka ini relevan untuk menganalisis tantangan administratif karena regulasi 

mengharuskan tender transparan dan akuntabel, namun sering terganjal oleh kurangnya 

koordinasi antarstakeholder sekolah (Fathurrochman et al., 2021). Secara deskriptif, teori 

POAC argumentatif dalam menjelaskan bahwa kegagalan pengadaan berakibat pada 
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ketimpangan fasilitas, di mana sekolah pedesaan mengalami backlog lebih parah 

dibandingkan urban, sehingga memerlukan adaptasi model manajerial yang kontekstual 

(Manurung et al., 2020).  

Konsep pengadaan sarpras pendukung pertama adalah prinsip efisiensi dan 

transparansi sebagaimana diatur dalam Perpres 12/2021 tentang Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah, yang mewajibkan satuan pendidikan menggunakan SIPLah untuk e-tendering 

dan e-purchasing (Nelliraharti & Jarmita, 2025). Konsep ini membantu menjelaskan variabel 

tantangan administratif dengan menyoroti keterbatasan akses digital di daerah terpencil, yang 

menyebabkan keterlambatan persetujuan dan verifikasi dokumen (Putri et al., 2024). 

Argumentasinya, konsep ini mendukung bahwa pengadaan harus berbasis audit kebutuhan 

untuk menghindari overprocurement, meskipun realitas lapangan menunjukkan 

ketergantungan berlebih pada dana BOS yang fluktuatif (Regita et al., 2023).  

Konsep standar nasional sarpras menurut Permendikbudristek No. 22/2023 

menetapkan kriteria minimal ruang kelas, laboratorium, dan sanitasi yang inklusif, termasuk 

TKDN untuk pengadaan lokal (Munandar et al., 2024). Konsep pendukung ini relevan karena 

pengadaan harus selaras dengan standar ini, tetapi tantangan muncul dari disparitas alokasi 

anggaran daerah yang tidak merata (Dewi et al., 2023). Secara argumentatif, konsep ini 

memperkuat pemahaman bahwa pengabaian standar pada pengadaan berujung pada fasilitas 

tidak ramah lingkungan atau disabilitas, sehingga memerlukan penguatan monitoring berbasis 

data (Suranto et al., 2022).  

Konsep pengelolaan berbasis teknologi dalam sarpras, seperti pemanfaatan sistem 

informasi untuk inventarisasi real-time, mendukung analisis pengadaan dengan prinsip 

predictive maintenance untuk mengantisipasi kebutuhan (Nelliraharti & Jarmita, 2025). 

Konsep ini menjelaskan aspek tantangan administratif melalui kurangnya literasi digital 

pengelola sekolah, yang menghambat integrasi SIPLah dengan RKAS (Aminah & Hastuti, 

2025). Deskriptif-argumentatif, konsep ini menunjukkan bahwa tanpa adaptasi digital, 

pengadaan cenderung reaktif dan boros, memperlemah kontribusi sarpras terhadap kualitas 

(Fathurrochman et al., 2021). 

Temuan jurnal oleh (Nelliraharti & Jarmita, 2025) mengungkap bahwa pengelolaan 

sarpras efektif meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi pengadaan terhambat keterbatasan 

anggaran dan kurang pelatihan pengelola (Nelliraharti & Jarmita, 2025). Temuan ini 

mendukung topik dengan bukti bahwa kepatuhan prosedur pengadaan efisien jika melibatkan 

multi-stakeholder, namun celah pada distribusi tidak merata antarurban-pedesaan 
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menciptakan research gap (Putri et al., 2024). Argumentatif, studi ini mengindikasikan 

perlunya model pengadaan adaptif untuk sekolah negeri (Regita et al., 2023). 

Penelitian oleh Putri et al. (2024) menemukan peran sarpras dalam kesetaraan 

pendidikan terganjal ketimpangan infrastruktur perkotaan-pedesaan, di mana pengadaan 

minim di wilayah 3T akibat akses geografis buruk (Putri et al., 2024). Temuan relevan 

mendukung bahwa peningkatan anggaran BOS efektif parsial, tapi celah pada manajemen 

inklusif untuk disabilitas menunjukkan research gap administratif (Munandar et al., 2024). 

Secara deskriptif, ini menggarisbawahi bahwa pengadaan harus inklusif untuk mengurangi 

disparitas (Dewi et al., 2023) .  

Studi (Munandar et al., 2024) menunjukkan perencanaan sistematis pengadaan di 

sekolah khusus berkontribusi efisiensi, tetapi tantangan pengawasan pasca-pengadaan lemah 

Temuan ini mendukung pengadaan berbasis prioritas, namun celah pada sinergi pemerintah 

daerah menciptakan gap untuk penelitian lebih lanjut pada konteks sekolah menengah 

(Suranto et al., 2022). Argumentasinya, penelitian ini menegaskan research gap di adaptasi 

teknologi pengadaan (Manurung et al., 2020).  

Sintesis teoritik dari manajemen sarpras POAC, konsep regulasi digital, dan temuan 

mengintegrasikan bahwa tantangan administratif pengadaan berakar pada ketimpangan 

anggaran dan koordinasi. Kerangka berpikir ini mengarahkan penelitian untuk mengisi celah 

dengan model pengadaan berbasis data dan pelatihan, sehingga krusial dilakukan studi 

empiris untuk adaptasi optimal di sekolah Indonesia. 

HASIL PENELITIAN 

Tantangan utama dalam administrasi sarana dan prasarana sekolah pada aspek 

pengadaan terletak pada keterbatasan perencanaan yang berbasis kebutuhan riil sekolah. 

Beberapa penelitian menegaskan bahwa perencanaan pengadaan sering kali tidak didasarkan 

pada analisis kebutuhan jangka pendek dan jangka panjang, melainkan hanya menyesuaikan 

dengan ketersediaan anggaran yang ada. Kondisi ini menyebabkan sarana yang diadakan 

tidak sepenuhnya mendukung proses pembelajaran secara optimal (Andini et al., 2024). 

Selain perencanaan, tantangan lain yang dominan adalah keterbatasan anggaran 

pendidikan. Hasil literatur menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah masih sangat 

bergantung pada dana BOS atau bantuan pemerintah, yang jumlahnya tidak selalu sebanding 

dengan kebutuhan sarana dan prasarana sekolah. Akibatnya, sekolah harus melakukan skala 

prioritas yang sering kali mengorbankan pengadaan sarana pendukung pembelajaran tertentu 

(Mahbub & Anggraini, 2021). 
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Dari sisi administratif, lemahnya kompetensi sumber daya manusia dalam pengelolaan 

sarana dan prasarana juga menjadi tantangan signifikan. Beberapa jurnal mengungkapkan 

bahwa pengelola sarana prasarana belum sepenuhnya memahami prosedur administrasi 

pengadaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, seperti pencatatan inventaris, mekanisme 

pengadaan, dan pertanggungjawaban administrasi. Hal ini berpotensi menimbulkan 

ketidaktertiban administrasi serta ketidaksesuaian antara barang yang diadakan dengan 

kebutuhan sekolah (Abdurrohman et al., 2023).  

Tantangan berikutnya adalah rendahnya keterlibatan pemangku kepentingan dalam 

proses pengadaan sarana dan prasarana. Literatur menunjukkan bahwa pengadaan masih 

bersifat sentralistik dan kurang melibatkan guru maupun pihak lain yang secara langsung 

menggunakan sarana tersebut. Akibatnya, sarana yang diadakan kurang relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran di kelas dan tidak dimanfaatkan secara maksimal (Jundullah et al., 

2025).  

Selain itu, sistem pengawasan dan evaluasi pengadaan sarana prasarana dinilai belum 

berjalan optimal. Beberapa jurnal menegaskan bahwa pengawasan lebih banyak difokuskan 

pada aspek pelaporan administrasi, bukan pada efektivitas penggunaan sarana yang telah 

diadakan. Kondisi ini menyebabkan permasalahan pengadaan sering berulang dari tahun ke 

tahun tanpa adanya perbaikan yang signifikan (Andini et al., 2024).  

Secara keseluruhan menunjukkan bahwa tantangan administrasi sarana prasarana 

sekolah dalam pengadaan tidak hanya bersumber dari keterbatasan dana, tetapi juga dari 

aspek perencanaan, kompetensi sumber daya manusia, keterlibatan stakeholder, serta 

lemahnya sistem pengawasan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan manajemen 

administrasi yang terintegrasi agar proses pengadaan sarana dan prasarana dapat berjalan 

lebih efektif dan berkelanjutan.  

PEMBAHASAN 

Administrasi sarana dan prasarana sekolah memegang peran strategis dalam 

menjamin terselenggaranya proses pendidikan yang efektif. Berdasarkan kajian literatur, 

pengadaan sarana prasarana sering kali menghadapi berbagai tantangan administratif, 

terutama pada tahap perencanaan dan penyesuaian dengan standar nasional pendidikan. 

Keterbatasan kemampuan manajerial pihak sekolah dalam menyusun perencanaan berbasis 

kebutuhan nyata menyebabkan pengadaan belum sepenuhnya tepat sasaran (Nurharirah & 

Effane, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan yang lemah menjadi akar 

permasalahan utama dalam administrasi pengadaan sarana prasarana. 
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Tantangan berikutnya adalah keterbatasan anggaran dan ketergantungan sekolah 

terhadap bantuan pemerintah. Beberapa jurnal menegaskan bahwa dana operasional seperti 

BOS atau BOP belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan sarana prasarana, terutama 

bagi sekolah di daerah terpencil dan pedesaan. Akibatnya, pengadaan sering dilakukan secara 

bertahap dan tidak merata, sehingga berdampak pada kualitas layanan pendidikan (Hazimah 

et al., 2021). Kondisi ini memperlihatkan adanya kesenjangan fasilitas antarwilayah yang 

masih menjadi persoalan serius dalam sistem pendidikan Indonesia. 

Selain faktor pendanaan, tantangan administratif juga muncul pada aspek prosedural 

dan birokrasi. Proses pengadaan yang panjang, regulasi yang ketat, serta keterbatasan 

pemahaman administrasi pengelola sekolah sering menghambat efektivitas pengadaan sarana 

prasarana. Menurut (Sita et al., 2024) menyebutkan bahwa kurangnya kompetensi 

administrasi pengelola sekolah menyebabkan keterlambatan pengadaan dan tidak optimalnya 

pemanfaatan sarana yang telah tersedia. Hal ini menunjukkan pentingnya peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia di bidang administrasi pendidikan. 

Literatur lain menyoroti lemahnya koordinasi antara pihak sekolah, pemerintah, dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam pengadaan sarana prasarana. Kurangnya sinkronisasi 

data kebutuhan sekolah dengan kebijakan pemerintah menyebabkan pengadaan tidak selalu 

sesuai dengan kondisi riil di lapangan. Akibatnya, sarana yang disediakan terkadang tidak 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran, sehingga pemanfaatannya kurang maksimal. 

Lebih lanjut, pengelolaan administrasi sarana prasarana tidak berhenti pada tahap 

pengadaan, tetapi juga mencakup pencatatan, pemeliharaan, dan pengawasan. Beberapa 

jurnal menegaskan bahwa lemahnya sistem administrasi inventaris menyebabkan sarana 

prasarana cepat rusak dan tidak terawat dengan baik. Kondisi ini memperberat tantangan 

pengadaan karena sekolah harus kembali mengajukan kebutuhan yang seharusnya masih 

dapat digunakan. 

Dapat disimpulkan bahwa tantangan administrasi sarana prasarana sekolah dalam 

pengadaan bersifat kompleks dan multidimensional. Tantangan tersebut meliputi perencanaan 

yang kurang matang, keterbatasan anggaran, lemahnya kompetensi administrasi, birokrasi 

yang rumit, serta kurangnya koordinasi dan pengawasan. Oleh karena itu, diperlukan 

penguatan sistem administrasi, peningkatan kapasitas pengelola sekolah, serta dukungan 

kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan nyata sekolah agar pengadaan sarana 

prasarana dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 
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KESIMPULAN  

Tantangan administrasi sarana dan prasarana sekolah dalam pengadaan tidak hanya 

disebabkan oleh keterbatasan anggaran, tetapi juga dipengaruhi oleh lemahnya perencanaan 

berbasis kebutuhan riil, rendahnya kompetensi sumber daya manusia dalam pengelolaan 

administrasi, serta kurang optimalnya keterlibatan pemangku kepentingan. Kondisi tersebut 

menyebabkan pengadaan sarana prasarana sering kali tidak tepat sasaran dan belum 

sepenuhnya mendukung efektivitas proses pembelajaran di sekolah. 

Selain itu, sistem pengawasan dan evaluasi pasca-pengadaan yang belum berjalan 

secara optimal mengakibatkan permasalahan pengadaan sarana dan prasarana terus berulang 

tanpa perbaikan yang signifikan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan manajemen 

administrasi sarana prasarana yang terintegrasi melalui peningkatan kapasitas pengelola, 

perencanaan yang sistematis, pelibatan seluruh pemangku kepentingan, serta pengawasan dan 

evaluasi yang berkelanjutan guna mewujudkan pengadaan sarana dan prasarana sekolah yang 

efektif, efisien, dan berkelanjutan dalam menunjang mutu pendidikan. 
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